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APPLICATION OF CALCIUM OXIDE FROM QUAIL EGGSHELL AS 

CATALYST IN THE SYNTHESIS OF BIODIESEL FROM

WASTE COOKING OIL

by:

ABI SUEB

NIM : 08091003020

ABSTRACT

Preparation of calcium oxide from quail egg shell through decomposition process 
for 3 hours at temperature variations 600-1100°C has been carried out. Calcium 
oxide was characterized using X-Ray Diffractometer (XRD) and FT-IR 
spectrophotometer. The result of XRD analysis showed the diffraction pattem of 
CaO at temperature 900°C a quite similar with Standard fforn JCPDS, which has 
value of 20: 32.3°, 37.4°, 53.9°, 64.3°, 67.5°. FT-IR spectra indicated vibration of 
CaO appeared at wavenumber 316.33 cm"1. The Calcium oxide wasapplied for 
synthesis of biodiesel from waste cooking oil. Biodiesel product has density 
0.862 g/cm3, viscosity 5.50 cSt, acid value 0.561 mg/KOH and iodine number 
60.49 g h/lOOg. Ali characterization of biodisel is appropriate with SNI Standard.

Keywords icalcium oxide, quail eggs shell, biodiesel.
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APLIKASI KALSIUM OKSIDA HASIL PREPARASI DARI CANGKANG 

TELUR PUYUH SEBAGAI KATALIS DALAM SINTESIS BIODIESEL

DARI MINYAK JELANTAH

OLEH:

ABI SUEB

NIM :08091003020

ABSTRAK

Telah dilakukan preparasi kalsium oksida dari cangkang telur puyuhdengan 
proses dekomposisi selama 3 jam pada variasi temperatur 600 - 1100°C. Kalsium 
oksida yang telah dipreparasi dikarakterisasi menggunakan X-Ray Difraktometer 
(XRD) dan Spektrofotometer FT-IR. Hasil analisa XRD menunjukkan pola 
difraksi CaO pada temperatur 900°C mendekati hasil difraksi CaO standar dari 
JCPDS yang memiliki nilai 20: 32,3°, 37,4°, 53,9°, 64,3°, 67,5°. Spektra FT-IR 
menunjukkan adanya vibrasi gugus CaO pada bilangan gelombang 316,33 cm"1. 
Kalsium oksida yang telah dikarakterisasi diaplikasikan dalam sintesis biodiesel 
dari minyak jelantah menghasilkan biodiesel dengan nilai densitas 0,862 g/cm3, 
nilai viskositas sebesar 5,50 cSt, nilai angka asam 0,561 mg/KOH dan nilai 
bilangan iod 60,49 g h/lOOg yang sesuai dengan Standard SNI.

Kata kunci -.kalsium oksida, cangkang telur puyuh, biodiesel.
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1.1 Latar Belakang

Bahan bakar biodiesel merupakan bahan bakar terbaharukan yang berasal 

dari konversi minyak nabati atau hewani dengan alkohol. Pada kondisi krisis 

energi yang teijadi sekarang ini, biodiesel menjadi solusi alternatif untuk 

menjawab kebutuhan akan energi. Sumber bahan mentah untuk mensintesis 

biodiesel antara lain berasal dari minyak nabati seperti biji jarak, karet, minyak 

kelapa sawit. Sumber lain yang dapat diolah menjadi biodiesel yaitu minyak 

jelantah (waste cooking oil). Minyak jelantah merupakan sisa olahan rumah 

tangga yang tersedia berlimpah menjadi bahan dasar yang menarik 

yang meningkatkan nilai ekonomis menjadi biodiesel (Canakci & Gerpen, 1999).

Sintesis biodiesel dengan reaksi transesterifikasi akan berlangsung lambat 

tanpa adanya bantuan dari katalis. Salah satu jenis katalis yang digunakan untuk 

mensintesis biodiesel dari trigliserida dengan alkohol, yaitu katalis basa (Gao et 

al., 2010). Katalis bersifat basa yang sering digunakan seperti NaOH, KOH, dan 

kalsium hidroksida (Ca(OH)2) merupakan katalis basa sistem homogen. Katalis 

basa lain yang biasa digunakan yaitu katalis oksida logam seperti CaO, MgO 

(Serio et al, 2008). Katalis basa dari golongan oksida logam ini mempunyai 

sistem heterogen namun harga katalis oksida logam ini relatif mahal. Oleh karena 

itu dilakukan upaya penelitian mencari sumber katalis heterogen murah yang 

diperoleh dari alam dan juga yang ramah terhadap lingkungan.

1



2

Cangkang telur merupakan limbah rumah tangga yang pemanfaatannya 

hingga saat ini masih relatif sedikit, diantaranya digunakan sebagai bahan karya 

seni atau kerajinan. Cangkang telur diketahui mengandung kalsium karbonat 

(94%), kalsium fosfat (1%), senyawa organik (4%), dan magnesium karbonat 

(1%) (Wang, 2004). Tingginya kadar kalsium karbonat (CaC03) dalam cangkang 

telur ini dapat dimanfaatkan menjadi katalis CaO. Dekomposisi CaC03 menjadi 

CaO antara lain telah dilakukan oleh Anggaraini (2012) dengan dekomposisi 

cangkang telur ayam pada suhu 900°C sebagai temperatur terbaik..

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan katalis kalsium oksida dengan 

bahan baku cangkang telur puyuh pada variasi suhu dekomposisi 600 - 1100°C. 

Katalis yang didapatkan kemudian digunakan untuk sintesis biodiesel dari minyak 

jelantah. Produk biodiesel dari minyak jelantah ini dapat menjadi sumber energi 

alternatif terbaharukan (renewable) dimasa depan.

1.2. Rumusan Masalah

Katalis basa yang bersifat heterogen banyak digunakan pada proses 

sintesis biodiesel, salah satunya oksida logam CaO. Akan tetapi ketersediaan CaO 

mumi di pasaran cukup mahal sehingga perlu dilakukan proses untuk 

mendapatkan CaO dari sumber - sumber murah dan terbarukan dengan 

ketersediaan yang berlimpah. Salah satu sumber yang potensial sebagai oksida 

logam CaO yakni cangkang telur karena cangkang telur memiliki kandungan 

kalsium karbonat yang tinggi. Kalsium karbonat dapat diubah menjadi kalsium
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oksida dan dimanfaatkan sebagai katalis dalam sintesis biodiesel dari minyak

jelantah.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Preparasi CaO dari cangkang telur puyuh dengan variasi suhu pemanasan 600

- 1100°C dan karakterisasi menggunakan X-Ray Diffraction (XRD),

Spektrophotometer Fourier Transform - Infra Red (FT-IR).

2. Sintesis biodiesel dari minyak jelantah menggunakan katalis kalsium oksida

hasil preparasi dari cangkang telur puyuh.

3. Karakterisasi biodiesel hasil sintesis melalui uji penentuan densitas,

viskositas, bilangan iod, dan kandungan asam lemak bebas.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan informasi tentang produksi biodiesel dari minyak 

jelantah dengan katalis basa hasil preparasi dari cangkang telur puyuh.
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